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Abstract. This study aims to determine the effect of emotional intelligence and inner child on forgiveness in students who
have good academic achievement (at least IPS 3.5). The background of this study is based on the importance of the
ability to forgive in maintaining emotional balance, especially in high- achieving students who are prone to
experiencing academic and emotional pressure. This study uses a quantitative approach with multiple linear
regression methods. The research subjects were 182 active students of Muhammadiyah University of Sidoarjo
Psychology study program, selected through purposive sampling technique. Data were collected using three
psychological scales, namely the forgiveness scale, emotional intelligence scale, and inner child scale. The results
showed that simultaneously, emotional intelligence and inner child had a significant effect on forgiveness (R2 = 0.925;
p < 0.001). However, partially only emotional intelligence has a significant effect on forgiveness (p < 0.001), while
the inner child does not show a significant effect (p = 0.921). These findings suggest that emotional intelligence is an
important factor in improving forgiveness in high-achieving students.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional dan inner child terhadap forgiveness
pada mahasiswa yang memiliki prestasi akademik baik (minimal IPS 3,5). Latar belakang penelitian ini didasari oleh
pentingnya kemampuan memaafkan dalam menjaga keseimbangan emosi, terutama pada mahasiswa berprestasi yang
rentan mengalami tekanan akademik dan emosional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode regresi linier berganda. Subjek penelitian berjumlah 182 mahasiswa aktif Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo program studi Psikologi, dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan tiga
skala psikologi, yaitu skala forgiveness, skala kecerdasan emosional, dan skala inner child. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara simultan, kecerdasan emosional dan inner child berpengaruh signifikan terhadap
forgiveness (R2=0,925; p < 0,001). Namun, secara parsial hanya kecerdasan emosional yang berpengaruh signifikan
terhadap forgiveness (p < 0,001), sementara inner child tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan (p = 0,921).
Temuan ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional merupakan faktor penting dalam meningkatkan kemampuan
memaafkan pada mahasiswa berprestasi.

Kata Kunci - petunjuk penulis; forgiveness; inner child; kecerdasan emosional; mahasiswa berprestasi

|. Pendahuluan

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia dan sering dijadikan tolok ukur kualitas hidup
[1]. Dalam dunia pendidikan, prestasi menjadi indikator keberhasilan pembelajaran [2]. Prestasi akademik merupakan
hasil dari kemampuan dan keterampilan yang berkembang melalui proses belajar [3] dan dibedakan menjadi prestasi
akademik dan nonakademik [4]. Pada jenjang SD hingga SMA, prestasi akademik biasanya diukur dari nilai rapor,
ujian nasional, atau penghargaan akademik seperti olimpiade [5] yang juga menjadi dasar untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang lebih tinggi [6]. Dalam proses ini, faktor emosional seperti inner child dan kemampuan
forgiveness dapat berperan penting dalam mendukung pencapaian akademik.

Di perguruan tinggi, prestasi akademik menjadi fokus utama bagi banyak mahasiswa, yang diukur melalui Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK), Indeks Prestasi Semester (IPS), dan penghargaan akademik [7]. Prestasi ini tidak hanya
mencerminkan keberhasilan belajar, tetapi juga menentukan kelanjutan pendidikan dan jalur karier. Menurut
Kementerian Riset dan Dikti, mahasiswa berprestasi adalah yang memiliki IPS minimal 3,5 [8]. Standar ini mendorong
mahasiswa untuk menunjukkan komitmen akademik, kemampuan menghadapi tekanan, serta keterampilan mengelola
tanggung jawab. Namun, mahasiswa berprestasi sering mengalami tekanan emosional tinggi akibat ekspektasi,
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persaingan, dan tuntutan keseimbangan hidup, yang dapat memengaruhi aspek emosional seperti inner child dan
kemampuan forgiveness.

Selain tekanan akademik, mahasiswa berprestasi juga menghadapi tantangan emosional dari faktor sosial dan
pribadi, seperti harapan keluarga, persaingan, dan keterbatasan waktu untuk istirahat atau bersosialisasi, yang dapat
menimbulkan stres dan kelelahan mental [5]. Untuk menjaga keseimbangan emosi, salah satu kemampuan penting
adalah forgiveness, yaitu proses emosional melepaskan perasaan negatif seperti marah dan dendam terhadap orang
yang menyakiti [6]. Forgiveness dapat bersifat langsung, melalui rekonsiliasi, atau tidak langsung, ketika individu
memaafkan secara internal [7]. Menurut McCullough, forgiveness mengubah emosi negatif menjadi sikap positif [8]
dan memberikan manfaat psikologis seperti mengurangi kemarahan, rasa bersalah, depresi, dan kecemasan [9].
Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang mampu forgiveness cenderung lebih bahagia, sehat secara mental,
dan memiliki kesejahteraan psikologis yang mendukung prestasi akademik [10].

Namun, tidak semua mahasiswa mampu menerapkan forgiveness dengan baik. Penelitian menunjukkan masih
adanya mahasiswa dengan tingkat forgiveness rendah [11]. Qurrotu A’yun (2018) menemukan 4,6% responden berada
dalam kategori sangat rendah dan 8% dalam kategori rendah. Salsabila juga mencatat bahwa dari 874 responden,
24,9% termasuk kategori rendah dan 4,7% sangat rendah. Alhad (2021) menambahkan bahwa kecenderungan
memaafkan dipengaruhi oleh trait kepribadian mereka dengan angry hostility lebih sulit memaafkan. Survei awal di
Prodi Psikologi UMSIDA juga menunjukkan 12% mahasiswa berada dalam kategori rendah forgiveness. Mahasiswa
dengan forgiveness rendah cenderung menghindari tanggung jawab, menyalahkan orang lain, sulit menerima
kegagalan, menyalahkan diri secara berlebihan, dan kesulitan memulihkan harga diri setelah kritik atau kegagalan.
Hal ini menunjukkan perlunya perhatian khusus dalam pengembangan aspek forgiveness di kalangan mahasiswa.

Konsep forgiveness mencakup dua aspek utama, yaitu mengakui tanggung jawab dan memperbaharui harga diri.
Individu dengan tingkat forgiveness yang tinggi mampu menerima kesalahan tanpa menyalahkan pihak lain, serta
melihat kegagalan sebagai bagian dari proses belajar. Mereka juga mampu memulihkan pandangan positif terhadap
diri setelah kesalahan, tanpa terjebak dalam rasa bersalah yang berlarut. Menurut McCullough (1998), perilaku
forgiveness dipengaruhi oleh beberapa faktor: (1) faktor sosial-kognitif seperti empati dan rumination, (2) tingkat luka
akibat kesalahan, (3) kedekatan hubungan dengan pelaku, (4) kepribadian, dan (5) kecerdasan emosional. Kecerdasan
emosional berperan penting melalui kesadaran diri, pengendalian emosi, empati, motivasi diri, dan keterampilan
sosial, yang semuanya mendukung kemampuan individu dalam memaafkan [12]. Kecerdasan emosional adalah
kemampuan untuk memotivasi diri, mengelola emosi, mengatasi stres, dan beradaptasi secara efektif [13]. Menurut
Goleman, kecerdasan ini berperan penting dalam keberhasilan pribadi, sosial, akademik, dan profesional. Individu
dengan kecerdasan emosional tinggi umumnya mampu mengendalikan dorongan, berempati, berkomunikasi efektif,
dan fleksibel dalam menghadapi tantangan [14]. Lima aspek utama dalam kecerdasan emosional menurut Goleman
meliputi kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial. Dalam konteks mahasiswa,
kecerdasan emosional membantu mereka menghadapi tekanan akademik, mengenali emosi negatif seperti marah atau
dendam, serta memahami bahwa forgiveness berdampak positif bagi kesejahteraan emosional [15]. Penelitian Eva
Nauli menunjukkan hubungan positif antara kecerdasan emosional dan forgiveness (r = 0,226; p < 0,01), sementara
Risnu Ardian menemukan korelasi signifikan antara kecerdasan emosional dan prestasi akademik (r = 0,385; p < 0,01).

Selain kecerdasan emosional, faktor internal lain yang memengaruhi forgiveness adalah inner child. Konsep inner
child merujuk pada bagian dari diri seseorang yang menyimpan pengalaman emosional sejak masa kanak-kanak.
Kondisi ini berpengaruh terhadap respons emosional di masa dewasa, termasuk dalam hal memaafkan. Individu
dengan inner child yang sehat cenderung memiliki kestabilan emosi dan lebih mudah memberikan forgiveness,
sedangkan mereka yang memiliki inner child yang terluka seringkali kesulitan memaafkan karena trauma masa lalu
yang belum terselesaikan [16]. Pengalaman negatif masa kecil seperti kurangnya kasih sayang, pola asuh tidak
mendukung, atau trauma emosional dapat membentuk pertahanan diri yang menghambat kemampuan untuk
melepaskan dendam atau kemarahan [17]. Dalam konteks mahasiswa, inner child yang tidak sehat dapat memengaruhi
cara mereka menghadapi konflik akademik dan sosial. Sebaliknya, inner child yang sehat mendukung kemampuan
mengelola emosi dan memahami bahwa kesalahan adalah bagian dari proses belajar, sehingga mempermudah proses
forgiveness.

Penelitian Susilarini menunjukkan bahwa individu dengan luka batin masa kecil membutuhkan waktu dan
pertimbangan lebih untuk memaafkan pengalaman traumatis dan pelakunya [18]. Salimah & Mursalin (2023)
menemukan bahwa inner child yang terluka menghambat perkembangan emosional mahasiswi STIBA Arraayah
Sukabumi, berdampak pada kesulitan dalam hubungan sosial, pengelolaan emosi, dan tekanan hidup. Penelitian Putri
juga mengungkapkan bahwa kehilangan sosok ayah pada masa kecil berdampak panjang pada kestabilan emosi dan
hubungan sosial, menekankan pentingnya peran orang tua dalam pembentukan inner child yang sehat [1].

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kecerdasan emosional dan inner
child terhadap forgiveness pada mahasiswa berprestasi (IPS > 3,5). Diajukan hipotesis bahwa kecerdasan emosional
dan inner child masing-masing maupun secara simultan berpengaruh signifikan terhadap forgiveness.
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Il. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan linier regresi berganda untuk
menganalisis hubungan antara Kecerdasan Emosional (X1), Inner Child (X2), dan Forgiveness (). Populasi pada
penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas Muhammadiyah Sidoarjo Program Studi Psikologi periode tahun
2022 dan 2023 dengan IPS minimal 3,5 berjumlah 376 mahasiswa. Pengambilan sample Dalam penelitian ini,
digunakan purposive sampling berdasarkan tabel Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan 5% sehingga diperoleh
182 mahasiswa sebagai responden.

Penelitian ini menggunakan tiga alat ukur psikologi yaitu, skala forgiveness, skala kecerdasan emosional, dan skala
inner child. Penelitian ini menggunakan jenis skala likert sebagai alat pengumpulan data. Dalam penelitian ini skala
likert menggunakan format 4 pilihan dengan rentangan dari sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat
tidak setuju (STS). Skala yang digunakan untuk mengukur variabel Forgiveness adalah skala Forgiveness yang
dikembangkan oleh Larasati D. A. Dengan mempertimbangkan dimana dimensi menurut Cohen dan Swerdlik, yakni
Mengakui tanggung jawab dan Memperbaharui harga diri. Skala ini terdiri dari 13 Aitem dengan skor reliabilitas
Cronbach’s alpha sebesar 0,798 untuk dimensi " tanggung jawab" dan 0,779 untuk dimensi "harga diri” [19].

Skala yang digunakan untuk mengukur variabel kecerdasan emosi adalah Skala Kecerdasan Emosi yang
dikembangkan oleh Putri N. A. dengan mempertimbangkan dimensi menurut Law, Song, dan Wang, yakni Penilaian
emosi diri (self-emotions appraisal), Penilaian emosi orang lain (others-emotions appraisal), Penggunaan emosi (use
of emotion), dan Regulasi emosi (regulation of emotions). Skala ini terdiri dari 16 item dengan skor reliabilitas
Cronbach’s alpha sebesar 0,70 sampai 0,85 [20]. Selanjutnya, Skala yang digunakan untuk mengukur Inner Child
adalah Skala Inner Child yang dikembangkan oleh Siddig K. H. dengan mempertimbangkan dimensi menurut John
Bradshaw, yakni Kepribadian, Pengalaman, dan Emosi. Skala ini terdiri dari 83 item dengan skor reliabilitas
Cronbach’s alpha sebesar 0,955 [21].

Skala ini dibagikan pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, yang bersedia menjadi sampel
penelitian dan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti, yakni; mahasiswa aktif periode 2022 dan
memiliki IPS minimal 3,5 Pengambilan data dilakukan dengan menyebar link google form yang berisi kuisioner
penelitian secara daring serta sebelumnya mengisi kesediaan sebagai responden dalam penelitian ini. Data hasil
penelitian kemudian dilakukan pengolahan data dengan menggunakan bantuan analisis statistik yaitu dengan
menggunakan aplikasi JASP. Penguji Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda. Analisis data memiliki tujuan untuk mempermudah dalam memahami serta interpretasi untuk menjawab
permasalahan yang dilakukan pada penelitian ini. Tujuan analisis ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara
masing-masing variabel.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
Pengumpulan data dilakukan mulai dari 5 Februari 2025 hingga 19 Februari 2025 dengan total responden yang
mengisi yaitu 182 mahasiswa yang terbagi dalam 42 mahasiswa laki-laki dan 140 mahasiswa Perempuan. Adapun
hasil yang didapat dari pengumpulan data sebagai berikut:
Tabel 1. Jumlah Mahasiswa Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%)
Laki-Laki 42 23,08%
Perempuan 140 76,92%
Total 182 100%

Pada penelitian ini diperoleh responden sebanyak 182 mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dengan
42 mahasiswa 23,08% berjenis kelamin laki-laki dan 140 mahasiswa 76,92% berjenis kelamin perempuan.
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Gambar 1. Uji Asumsi Normalitas

Pada grafik Q-Q plots uji normalitas diketahui bahwa data berdistribusi normal atau tidak. Sebaran titik- titik data
harus mendekati garis sumbu, sehingga berdasarkan hasil diatas sebaran titik-titik data mendekati garis potong sumbu
maka dapat dinyatakan bahwa data pada penelitian ini berdistirbusi normal.
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Gambar 2.1 Uji Linearitas Y vs X1

Residuals Y

-30 -20 -10 0 10 20 30

Residuals X2
Gambar 2.2 Uji Linearitas Y vs X2

pada hasil uji linearitas menggunakan scatterplots pada masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat
yang menunjukan nilai sebaran data memotong data X dan data Y, sehingga menunjukkan bahwa kedua variabel
memiliki hubungan yang linear terhadap forgiveness.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel bebas VIF Tolerance

X1 1.244 0.804
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X2 1.244 0.804

Pada hasil uji multikolinearitas diketahui melalui nilai VIF dan Tolerance, data dapat dikatakan tidak terjadi
multikolinearitas ketika nilai VIF < 10,0; tolerance > 0.10. berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai VIF
1.244 < 10,0 dan nilai Tolerance sebesar 0.804 >0,10 artinya tidak terjadi multikolineraitas pada data.
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Gambar 3. Uji Heterokedastisitas
Pada hasil uji heterokedastisitas menggunakan scatterplots dengan melihat sebaran titik-titik data. Berdasarkan
scatterplots diatas menunjukan sebaran titik-titik data menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu,
sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada data.

Tabel 3. Uji Regresi Berganda

Model R R? Adjusted R? RMSE
Ho 0.000 0.000 0.000 10.922
Hi 0.962 0.925 0.924 3.013

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil korelasi menunjukan nilai 0.962 yang artinya terdapat korelasi
yang kuat antara forgiveness, kecerdasan emosional dan inner child. Sedangkan untuk hasil koefisien determinasi
menunjukkan hasil 0.925 atau 92,5% pengaruh kecerdasan emosional dan inner child terhadap forgiveness sedangkan
sisanya sebesar 7,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.

Tabel 4. Uji Simultan

Model Sum of df Mean F P
Squares Square
H:  Regression 19966.117 2 9983.058 1099.803 <.001
Residual 1624.806 179 9.077
Total 21590.923 181

Note. The intercept model is omitted, as no meaningful information can be
shown.

Pada tabel diatas menunjukan hasil pengaruh variabel secara bersama-sama, hasil dari nilai F=1099.803; p=0.001
< 0.05 yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional dan inner child terhadap

forgiveness.

Tabel 5. Uji Partial
Model Unstandardized Standard Error  Standardized t P
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Ho (Intercept) 30.077 0.810 37.151 <.001
H: (Intercept) 1.392 1.543 0.902 0.368
X1 0.819 0.019 0.963 42.093 <.001
X2 -0.003 0.031 -0.002 -0.099 0.921

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat melalui
nilai t. berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pengaruh kecerdasan emosional (X1) terhadap forgiveness
menunjukan nilai t=42.093; p=0.001 < 0.05 yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan. Sedangkan pada pengaruh
inner child (X2) terhadap forgiveness menunjukkan nilai t=-0.099; p=0.921>0.05 yang artinya tidak ada pengaruh
yang signifikan. Hasil persamaan regresi menunjukan sebagai berikut:

Y =a+ bX1 + bX2

Forgiveness = 1.392 + 0.819*X1 + (-0.003)*X2

Tabel 6. Kategorisasi Forgiveness

Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase
X <19.16 Rendah 17 9.34%
19.16 —40.99 Sedang 112 61.54%
X >40.99 Tinggi 53 29.12%

Pada penelitian ini, forgiveness dikategorikan ke dalam tiga tingkatan berdasarkan rentang nilai yang diperoleh
responden yaitu 61.54% mahasiswa berada pada kategori sedang, menunjukkan bahwa kemampuan memaafkan
mereka cukup baik namun belum optimal. Sebanyak 29.12% mahasiswa menunjukkan kemampuan memaafkan yang
tinggi, yang berarti mereka mampu melepaskan rasa sakit, dendam, atau amarah terhadap orang lain. Sebaliknya,
9.34% berada dalam kategori rendah, yang menunjukkan kesulitan dalam memaafkan, kemungkinan besar karena
pengalaman emosional yang belum terselesaikan.

Tabel 7. Kategorisasi Kecerdasan Emosi

Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase
X <2239 Rendah 3 1.65%

22.39 - 48.07 Sedang 130 71.43%
X >48.07 Tinggi 49 26.92%

Pada penelitian ini, Kecerdasan Emosi dikategorikan ke dalam tiga tingkatan berdasarkan rentang nilai yang
diperoleh responden yaitu 71.43% mahasiswa berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa mereka
memiliki kemampuan rata-rata dalam mengenali, memahami, dan mengelola emosi diri maupun orang lain. Hanya
sebagian kecil yang tergolong rendah 1.65%, yang menunjukkan adanya individu dengan kesulitan dalam regulasi
emosi. Sementara itu, 26.92% mahasiswa termasuk dalam kategori tinggi, yang berarti mereka memiliki kecerdasan
emosional yang baik dan berpotensi mendukung hubungan interpersonal serta kemampuan menyelesaikan konflik

secara sehat.

Tabel 8. Kategorisasi Inner child

Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase
X < 47.06 Rendah 1 6.04%
47.06 —63.26 Sedang 146 80.22%
X > 63.26 Tinggi 25 13.74%
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Pada penelitian ini, Inner Child dikategorikan ke dalam tiga tingkatan berdasarkan rentang nilai yang diperoleh
responden yaitu 80.22% mahasiswa berada dalam kategori sedang untuk inner child, yang menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa memiliki pengalaman masa kecil yang cukup netral, tidak terlalu traumatis namun juga
tidak terlalu positif. Sebanyak 13.74% mahasiswa memiliki inner child tinggi, yang bisa menunjukkan pengalaman
masa kecil yang lebih menyenangkan, penuh kasih sayang, dan minim luka batin. Sementara itu, 6.04% mahasiswa
memiliki inner child rendah, yang dapat menjadi indikasi adanya luka batin atau pengalaman negatif yang masih
terbawa hingga dewasa.

B. PEMBAHASAN

Hasil uji parsial penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional (X1) berpengaruh signifikan terhadap
forgiveness, dengan nilai t sebesar 42.093 dan p < 0,001. Sebaliknya, variabel inner child (X2) tidak berpengaruh
signifikan terhadap forgiveness, dengan nilai t sebesar -0.099 dan p = 0.921. Dengan demikian, kecerdasan emosional
adalah faktor utama yang mempengaruhi forgiveness pada mahasiswa dengan prestasi akademik baik. Temuan ini
sejalan dengan teori Goleman, yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional terdiri dari lima aspek: (1) kesadaran
diri, (2) pengendalian diri, (3) empati, (4) motivasi, dan (5) keterampilan sosial, yang kesemuanya mendukung
kemampuan individu dalam mengelola emosi dan membangun hubungan positif [22].

Mahasiswa yang mampu memahami dan mengelola emosi, serta memberikan respons positif terhadap tekanan dan
konflik, cenderung lebih mudah memaafkan baik orang lain maupun diri mereka sendiri. Proses memaafkan
memerlukan regulasi emosi yang efektif, terutama dalam menghadapi perasaan negatif seperti marah atau kecewa.
Oleh karena itu, mahasiswa dengan kecerdasan emosional tinggi lebih siap menjalani proses memaafkan (Astuti &
Rusnawati, 2022). Penelitian Rahayu juga menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berperan penting dalam
meningkatkan kemampuan forgiveness pada mahasiswa dengan nilai korelasi r = 0.956 (p < 0.05), yang
mengindikasikan bahwa mahasiswa yang dapat mengelola emosinya dengan baik lebih mudah melepaskan perasaan
negatif.

Sementara itu, hasil uji parsial pada variabel inner child (X2) menunjukkan t = -0.099 dan p = 0.921, yang berarti
tidak ada pengaruh signifikan terhadap forgiveness. Temuan ini selaras dengan penelitian Khusnul Aini yang juga
tidak menemukan hubungan signifikan antara forgiveness dan inner child, meskipun ada kecenderungan negatif antara
keduanya (r = -0.142, p = 0.176). Namun, temuan ini berbeda dengan penelitian Yane Febriana yang menemukan
hubungan negatif signifikan (r = -0.351, p < 0.01), yang menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan memaafkan,
semakin rendah inner child yang dialami. Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh faktor lain seperti trauma masa kecil
dan pola pengasuhan. Pengalaman negatif di masa kecil, seperti kekerasan atau pengabaian, dapat memengaruhi
kemampuan individu dalam memaafkan. Namun, faktor protektif seperti resiliensi, dukungan sosial, dan self-
compassion dapat mengurangi dampak inner child terhadap forgiveness [23].

Secara simultan, hasil uji regresi menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dan inner child berpengaruh
signifikan terhadap forgiveness, dengan nilai F = 1099.803 dan p < 0.001. Koefisien determinasi (R2) sebesar 0.925
menunjukkan bahwa 92,5% variasi forgiveness dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sementara sisanya 7,5%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti, seperti kepribadian, religiusitas, dukungan sosial, pengalaman hidup,
atau kesehatan mental, yang juga memengaruhi kemampuan memaafkan. Penelitian Darmayanti menunjukkan
hubungan positif antara religiusitas dan forgiveness, di mana mahasiswa dengan religiusitas tinggi lebih mudah
memaafkan [24].

Kategorisasi responden berdasarkan skor forgiveness menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 61,54% berada
dalam kategori sedang, artinya mereka memiliki kemampuan memaafkan, namun belum optimal. Sebanyak 29,12%
berada dalam kategori tinggi, menunjukkan forgiveness yang kuat, sementara 9,34% berada dalam kategori rendah,
yang berisiko mengalami hambatan emosional dalam memaafkan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sabrina
(2021), yang menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat forgiveness sedang hingga tinggi, yang
berkaitan dengan kemampuan regulasi emosi dan dukungan sosial selama perkuliahan [25].

Hasil kategorisasi kecerdasan emosional menunjukkan bahwa 71,43% mahasiswa berada dalam kategori sedang
dan 26,92% dalam kategori tinggi. Ini menunjukkan mayoritas mahasiswa sudah cukup memahami dan mengelola
emosinya, meskipun masih ada ruang untuk peningkatan. Sebanyak 1,65% mahasiswa berada dalam kategori rendah,
yang dapat berdampak pada kesulitan memaafkan dan menurunnya kualitas hubungan interpersonal. Penelitian Putri
dan Hidayat (2020) juga mendukung temuan ini, menunjukkan hubungan positif antara kecerdasan emosional dan
kemampuan memaafkan [26].

Berbeda dengan kecerdasan emosional, hasil analisis menunjukkan bahwa inner child tidak berpengaruh signifikan
terhadap forgiveness. Meskipun demikian, inner child tetap mempengaruhi aspek psikologis mahasiswa, terutama
bagi yang memiliki pengalaman masa kecil negatif. Mayoritas responden 80,22% berada dalam kategori sedang,
menunjukkan mereka tidak mengalami trauma berat, namun tidak memiliki masa kecil yang sepenuhnya suportif.
Sebagian kecil 6,04% berada dalam kategori rendah, yang mungkin menandakan luka batin atau pengalaman masa
kecil yang belum terselesaikan, meskipun jumlahnya tidak cukup besar untuk memengaruhi hasil secara keseluruhan.
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Sementara 13,74% responden berada dalam kategori tinggi, menunjukkan pengalaman masa kecil yang positif.
Penelitian Ramadhan dan Fitriani (2022) mendukung temuan ini, dengan menyatakan bahwa pengalaman masa kecil
negatif dapat menyebabkan hambatan emosional, terutama dalam hubungan interpersonal yang dekat [27]. Dengan
demikian, meskipun inner child tidak berpengaruh signifikan secara statistik terhadap forgiveness, keberadaan luka
masa kecil yang belum terselesaikan tetap penting untuk diperhatikan dalam upaya penguatan kesehatan mental
mahasiswa. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendekatan yang lebih menyeluruh, termasuk
intervensi emosional dan pemahaman terhadap pengalaman masa lalu, dapat membantu meningkatkan kemampuan
memaafkan di kalangan mahasiswa.

V. SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa forgiveness pada mahasiswa dengan prestasi akademik baik (minimal IPS 3,5)
dipengaruhi secara signifikan oleh kecerdasan emosional, namun tidak dipengaruhi secara signifikan oleh inner child.
Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa secara bersama-sama, kecerdasan emosional dan
forgiveness berpengaruh signifikan terhadap inner child dengan kontribusi sebesar 92,5%, SEMENTARA 7,5% SISANYA
dipengaruhi oleh variabel lain seperti trauma masa kecil, pengasuhan, resiliensi, dukungan sosial, dan self-
compassion. Hal ini menegaskan bahwa pengelolaan emosi, empati, dan kesadaran diri merupakan faktor kunci dalam
meningkatkan forgiveness di kalangan mahasiswa berprestasi. Meskipun demikian, kondisi inner child tetap perlu
diperhatikan, terutama bagi individu dengan pengalaman masa kecil negatif, KARENA DAPAT MEMENGARUHI ASPEK
psikologis lainnya

.UcaraN TERIMA KASIH

Peneliti dalam studi ini mengungkapkan apresiasi yang mendalam kepada seluruH RESPONDEN YANG
BERPARTISIPASI serta memberikan dukungan dalam riset ini. Dukungan serta kerjasama yang diberikan sangat
berperan penting dalam kelancaran dan keberhasilan penelitian ini. Terima kasih atas waktu dan perhatian yang telah
diberikan dalam mengisi kuesioner. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan
ilmu pengetahuan dan bidang terkait.
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